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ABSTRACT 

 

In this changing of the present day which is changed according to the emerging age, 

Good Corporate Governance already became an important element and also the inseparable 

part of the institution or the company’s activities continuity. Good Corporate Governance 

has the purpose to monitor the activities which runs inside the company or organization and 

keeping the integrity on achieving the goal of the organization. While the Voluntary 

Disclosure is the inquiries or sharing of information that is given voluntarily by the company 

outside the mandatory disclosure, especially mentioned in this study are the financial 

information and the company’s operational activity. In this study, it is studied about how 

GCG could have an effect to the company’s financial performance, how the company did the 

financial controlling by using the  principles of GCG, and does the Voluntary Disclosure 

have any effect to the company’s financial performance. Therefore this study is done with 

the purpose to examine if the Good Corporate Governance and Voluntary Disclosure have 

effects to the company’s financial performance, especially for the manufacturing companies 

in Indonesia. 

This study is done by using the quantitative method, and the testing tools used in this 

study are the descriptive analysis method and the classical assumption test. The classical 

assumption test inquires the normality test, linearity test, multicolinearity test, 

autocorrelation test, and heteroscedasticity test. Also there is fit and goodness test that 

inquires the determination coefficient test, the F-test, and the T-test. 

Based on the studies that has been done, GCG which is measured by the independent 

commissioner variable has a positive effect to the organization’s financial performance. 

While the voluntary disclosure which is measured by the return of equity (ROE) variable 

does not have an effect to the organization’s financial performance. 

 

Keywords:  Good Corporate Governance, Voluntary Disclosure, organization’s financial 

performance. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu gambaran dari situasi atau 

kondisi finansial sebuah perusahaan pada suatu periode atau kurun waktu tertentu, baik dari 

aspek penghimpunan dana ataupun penyaluran dana, dan pada umumnya diukur 

mempergunakan indikator kecukupan modal, likuiditas, serta juga profitabilitas (Jumingan, 

2016). Kinerja keuangan merupakan suatu upaya formal yang dilaksanakan suatu bisnis atau 

usaha yang mampu mengukur keberhasilan usaha atau bisnis tersebut dalam menghasilkan 

keuntungan atau laba, sehingga mampu memandang prospek, pertumbuhan, serta potensi 

perkembangan yang baik dari usaha melalui cara membangun serta mempergunakan 

sumber-sumber daya yang tersedia. Sebuah perusahaan atau bisnis dapat dianggap berhasil 

apabila aktivitas dan pencapaian dalam bisnis atau perusahaan sudah mencapai standar dan 

goal yang sudah ditentukan. Istilah Good Corporate Governance atau dipersingkat 

menggunakan istilah GCG, dikenal pula sebagai tata cara untuk pengelolaan perusahaan  
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yang mengelola aktivitas di dalam usaha sesuai dengan kebijakan perusahaan dan juga 

merupakan suatu faktor atau unsur amat penting yang tak dapat dipisahkan dari suatu 

organisasi, baik perusahaan ataupun institusi. GCG merupakan prinsip-prinsip yang 

berkaitan dengan dasar dari sebuah proses serta mekanisme tata kelola usaha dengan aturan  

undang-undang serta etika perusahaan. Perihal mengenai GCG diatur dalam Peraturan 

Menteri BUMN No. Per-01/MBU/2011 yang dikeluarkan pada 1 Agustus 2011, dan yang 

terbaru yakni pada Peraturan Menteri  Badan Usaha Milik Negara No PER-2/MBU/03 tahun 

2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik 

Negara. Praktik penerapan untuk prinsip GCG dapat meningkatkan kemampuan perusahaan 

dan nilai ekonomi bagi penanam modal untuk jangka panjang serta stakeholder (pemangku 

kepentingan). GCG diterapkan dalam sebuah organisasi sebagai satu faktor penting yang 

bermanfaat untuk mengawasi aktivitas serta menjaga integritas usaha untuk mencapai tujuan 

dari organisasi tersebut, baik dalam bidang produksi, manajemen maupun arus keuangan. 

Oleh karena itu kualitas dari GCG dalam suatu bisnis, perusahaan maupun institusi menjadi 

penting untuk diperhatikan agar GCG dapat beroperasi secara optimal sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan oleh bisnis atau institusi. Jika GCG dalam suatu 

perusahaan memiliki kualitas dan kinerja yang baik maka aktivitas yang terjadi dalam 

perusahaan akan dapat berlangsung dengan lancar, transparan, dapat dipantau dengan lebih 

mudah serta memiliki integritas yang baik, sehingga setiap orang dalam perusahaan akan 

mempunyai tanggung jawab serta mampu melaksanakan tugas dan kewajiban mereka secara 

optimal dan dengan demikian akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Khususnya 

dalam pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan perusahaan yang mencakup transparansi 

dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan dan pemantauan arus kas masuk serta kas 

keluar perusahaan. 

Perusahaan manufaktur merupakan badan usaha yang melaksanakan kegiatan usaha 

dengan menggunakan peralatan dan mesin, serta tenaga kerja dan perantara proses yang 

dipergunakan untuk mengubah produk mentah menjadi produk jadi yang mempunyai nilai 

jual. Pada ekonomi pasar bebas, manufaktur memiliki arti bahwa perusahaan tersebut 

memproduksi produk secara masal untuk dijual kepada pelanggan sehingga perusahaan akan 

memperoleh keuntungan. 

Pengungkapan merupakan cara perusahaan untuk menyampaikan informasi terhadap 

investor serta pihak eksternal perusahaan. Terdapat 2 jenis karakteristik pengungkapan yang 

dapat dilaksanakan oleh perusahaan agar informasi dapat diteruskan kepada penanam modal 

dan atau pihak eksternal perusahaan, yang pertama yakni sebagai perihal yang diungkapkan 

secara sukarela atau volunteer, kedua adalah yang berkaitan dengan hal yang diungkapkan 

secara wajib atau minimal. Pengungkapan secara sukarela merupakan pengungkapan yang 

dilaksanakan oleh institusi atau company dan memiliki sifat sukarela, yang artinya tidak 

terikat oleh aturan yang berlaku ataupun melebihi pengungkapan yang diwajibkan. Adapun 

informasi pengungkapan wajib meliputi keberadaan neraca, adanya laporan laba rugi, 

laporan yang merujuk pada arus kas, laporan perubahan modal serta termasuk juga catatan 

atas laporan keuangan yang berdasarkan pada informasi minimum yang diperlukan untuk 

bisnis. Pengungkapan sukarela merupakan jenis pengungkapan yang dibutuhkan oleh 

penanam modal untuk dapat membedakan perusahaan mana yang baik dan yang tidak untuk 

berinvestasi atau menanamkan modal, serta membantu penanam modal dalam mengambil 

keputusan investasi. 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menguji secara empiris mengenai faktor- 

faktor yang mempengaruhi pengaruh GCG dan/atau pengungkapan sukarela terhadap kinerja 

keuangan (Luthan, Satria & Ilmainir, 2015; Arifani, 2013; Erlanda & Pardede, 2017; Fitriana 

& Prastiwi, 2017; Nugrahani & Nugroho, 2010). 

Berdasarkan fenomena empiris dan celah penelitian dari hasil penelitian terdahulu maka 

masalah penelitian yang dirumuskan adalah bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi penerapan GCG dan pengungkapan sukarela dalam suatu bisnis atau perusahaan, 

seperti leverage, ukuran perusahaan, usia perusahaan, profitabilitas, dan proporsi dewan yang 

bekerja secara independen. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Perusahaan yang menerapkan GCG akan dapat mengatasi isu atau permasalahan yang 

dapat ditimbulkan oleh terjadinya perbedaan kepentingan dari principal dan agent (agency 

theory) sehingga asimetri informasi yang mungkin timbul dari konflik kepentingan principal 

dan agent akan menjadi lebih kecil. Perusahaan yang menerapkan GCG dengan baik akan 

memiliki kendali serta pengawasan atau pemantauan yang lebih baik terhadap kinerja 

perusahaan, termasuk dalam kinerja keuangan perusahaan. Begitu pula perusahaan yang 

melaksanakan pengungkapan yang bersifat sukarela akan dianggap memiliki 

pertanggungjawaban serta keterbukaan atau transparansi yang lebih tinggi bilamana 

diperbandingkan dengan perusahaan yang tak melakukan pengungkapan sukarela. 

 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pengaruh antar variabel yang diperkuat dengan dukungan penelitian 

terdahulu, maka dapat dikembangkan model untuk penelitian ini yang tersaji dalam gambar 

berikut: 
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Hipotesis 

 

1. Hubungan antara Kualitas GCG dan Kinerja Keuangan Perusahaan 

         GCG memegang peranan penting dalam fungsi pemantauan serta pengendalian dalam 

suatu perusahaan. GCG diperlukan keberadaannya oleh pihak eksternal perusahaan seperti 

penanam modal yang akan berinvestasi atau menanamkan modalnya pada perusahaan. Apabila 

manajemen perusahaan telah menyadari akan pentingnya penerapan GCG dalam perusahaan, 

maka perbedaan-perbedaan kepentingan ataupun asimetri informasi antara prinsipal serta agen 

di dalam perusahaan akan mampu untuk dikurangi atau diminimalkan karena adanya 

transparansi dan keterbukaan dalam penyediaan dan penyampaian informasi mengenai kegiatan 

perusahaan. Selain itu pelaksanaan GCG yang baik dalam pengelolaan aktivitas perusahaan 

akan dapat meningkatkan nilai dari perusahaan serta kepercayaan dari penanam modal dan 

pihak eksternal lainnya kepada perusahaan. Jikalau asimetri informasi berkurang, maka artinya 

kinerja maupun aktivitas pengawasan dalam kegiatan pengoperasian perusahaan akan 

meningkat. Apabila pengawasan ataupun pemantauan atas kegiatan usaha mengalami 

peningkatan, maka pelaksanaan kegiatan operasional dari perusahaan akan menjadi lebih 

efisien. Dan apabila kegiatan operasional perusahaan dapat dilaksanakan dengan lebih efisien, 

maka akan terjadi pula peningkatan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh sebab itu 

apabila perusahaan dapat menerapkan GCG dengan lebih baik, maka kinerja keuangan 

perusahaan akan makin meningkat pula. 

 

H1: Kualitas GCG memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

2. Hubungan antara Voluntary Disclosure dengan Kinerja Keuangan Perusahaan 

       Kinerja keuangan sebuah perusahaan bisa diketahui atau diukur dengan melihat pada 

rasio profitabilitas. Alasan mengapa penanam modal amat menaruh perhatian terhadap rasio ini 

yakni karena mereka berkeinginan untuk melihat serta mengetahui kemampuan yang dipunyai 

oleh perusahaan dalam mengalokasikan dana yang dimilikinya untuk dapat menghasilkan laba 

yang jumlahnya akan menjadi makin besar di kemudian hari. Makin besar nilai dari ROE, maka 

akan makin besar juga jumlah bagian dari keuntungan yang tersedia bagi pemilik modal. Selain 

itu, ROE mempunyai kaitan yang amat erat dengan penanam modal oleh karena ROE 

berhubungan dengan atau mengaitkan secara langsung pada laba atau keuntungan, 

pertumbuhan serta dividen perusahaan. Nilai ROE yang baik akan mampu membawa 

perusahaan untuk dapat menarik atau memperoleh dana baru dengan lebih mudah yang 

membuat perusahaan akan dapat berkembang secara lebih baik serta memberikan keuntungan 

yang lebih besar bagi perusahaan. Dengan adanya penerapan GCG dalam perusahaan, maka 

penanam modal akan mempunyai peran dalam menjalankan pengawasan terhadap kegiatan 

operasional perusahaan. Pengawasan penanam modal terhadap perusahaan akan memaksa 

manajemen perusahaan untuk menyediakan informasi mengenai kegiatan perusahaan secara 

efisien dan transparan. Jika manajemen perusahaan menyediakan dan mengungkapkan 

informasi tersebut secara terbuka, transparan dan efisien kepada penanam modal, maka 

pengungkapan sukarela mengenai informasi kegiatan perusahaan akan menjadi semakin luas. 

Adapun dengan makin banyaknya pengungkapan sukarela yang diberikan, maka hal tersebut 
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akan dapat memberikan kepercayaan yang lebih untuk para penanam modal yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan akan menyediakan informasi-

informasi yang jumlahnya lebih banyak ataupun lebih luas lingkupnya serta akan melakukan 

pengungkapan yang bersifat sukarela dan melebihi kewajiban pengungkapan minimal apabila 

perusahaan menganggap bahwa pengungkapan sukarela akan dapat menurunkan jumlah biaya 

modal perusahaan atau jika perusahaan tak ingin mengalami ketertinggalan dalam penerapan 

praktik-praktik pengungkapan yang kompetitif. Dengan bertambahnya jumlah pengungkapan 

sukarela maka kinerja manajemen akan menjadi semakin efisien yang akan berakibat pada 

menurunnya biaya modal. Apabila pengeluaran akan biaya modal semakin menurun maka 

kinerja keuangan akan meningkat. 

 

H2: Pengungkapan sukarela memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

teregistrasi di BEI dalam periode tahun 2016 hingga 2018. Sampel ditentukan dengan 

menggunakan pendekatan purposive sampling dengan kriteria berikut ini: 

1. Perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur serta terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. 

2. Perusahaan mengeluarkan laporan audit. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya dalam mata uang rupiah. 

4. Perusahaan yang tak mengalami kerugian selama tahun berjalan. 

Berdasarkan jumlah populasi sampel yang merujuk pada lima kategori yakni makanan 

dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik dan keperluan rumah tangga, serta peralatan rumah 

tangga, maka didapatkan total 52 perusahaan. Namun setelah perusahaan yang tak 

memenuhi kriteria yakni tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut selama periode tahun 

2016-2018, serta yang mengalami kerugian pada tahun berjalan. 

 

Metode Pengumpulan Data 
 

Jenis data yang dipergunakan untuk penulisan penelitian ini yakni adalah data sekunder. 

Data sekunder yang dipergunakan pada penelitian ini adalah berbagai sumber data yang 

didapat secara tak langsung oleh peneliti dengan menggunakan media perantara (didapatkan 

serta dicatat ataupun dituliskan oleh pihak lain). Data yang dimaksud untuk dipergunakan 

pada penelitian ini yaitu data-data yang sumbernya berasal dari Indonesian Capital Market 

Directory serta Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM) BEI.  

 Jenis data yang dipergunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder berwujud 

laporan keuangan tahunan yang mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, serta 

laporan perubahan ekuitas untuk periode tahun buku 2016-2018 untuk perusahaan-

perusahaan yang teregistrasi dalam BEI.
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Pengukuran Indikator Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel GCG dan pengungkapan sukarela sebagai 

variabel independen, serta variabel kinerja keuangan perusahaan merupakan variabel dependen. 

Pada penelitian ini indikator dari kinerja keuangan yang dipergunakan adalah ROE (Return 

on Equity) karena ROE dapat dianggap sebagai rasio yang terpenting dalam bisnis keuangan. 

ROE berfungsi dalam pengukuran return atau pengembalian absolut yang disampaikan 

kepada pemegang saham. Sedangkan pengukuran GCG bisa dilakukan dengan cara melihat 

pada sejumlah indikator yakni Komisaris Independen, Komite Audit, Kepemilikan 

Manajerial, dan Kepemilikan Institusional. Yang dipergunakan selaku indikator untuk 

penulisan penelitian ini adalah Komisaris Independen, karena Dewan Komisaris (dalam hal 

ini termasuk Komisaris Independen) mempunyai peranan sebagai inti dari tata kelola usaha 

yang mengemban kewajiban serta tanggung jawab untuk memastikan strategi bisnis dapat 

terlaksana, mengawasi kepemimpinan serta manajemen dalam pengelolaan bisnis, serta 

mengharuskan terjadinya pelaksanaan akuntabilitas. Sementara pengukuran dari 

pengungkapan sukarela dapat dilakukan mempergunakan indeks pengungkapan (disclosure) 

yang disarankan oleh PSAK dan SK Bapepam No-Kep-06/BL/2006 serta memaparkan 

mengenai perhitungan skor indeks pengukuran yakni seperti berikut: 

1. Memberikan skor bagi tiap item pengungkapan sukarela yang dilaksanakan secara dikotomis, 

di mana apabila terdapat item yang diungkapkan maka akan diberikan nilai satu (1), sementara 

apabila item tersebut tak diungkapkan maka akan diberikan nilai nol (0). 

2. Skor yang didapatkan tiap perusahaan dihitung jumlahnya sehingga diperoleh skor total. 

3. Pengukuran indeks pengungkapan masing-masing perusahaan dilaksanakan dengan cara 

membagi skor total masing-masing perusahaan dengan skor total yang diharapkan. 

 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk menguji model dan hubungan yang dikembangkan dalam penelitian ini 

diperlukan suatu teknik analisis. Pengujian hipotesis mempergunakan regresi berganda yang 

bertujuan mengaitkan satu variabel yang bersifat dependen atau terikat dengan sejumlah 

variabel yang bersifat independen atau bebas. Dalam penelitian ini dipergunakan analisis 

regresi berganda dan bertujuan dalam mengetahui bilamana ada atau tidaknya pengaruh dari 

GCG dan Voluntary Disclosure atau pengungkapan sukarela terhadap kinerja keuangan 

sebuah perusahaan. Sebelum analisis regresi berganda dilakukan, lebih dulu telah dijalankan 

pengujian asumsi klasik seperti pengujian untuk autokorelasi, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, serta normalitas. Kemudian setelah uji asumsi klasik dilaksanakan, akan 

dilakukan perhitungan dengan mempergunakan metode statistik yang menggunakan bantuan 

dari program SPSS. Selanjutnya sesudah hasil dari persamaan regresi diketahui, maka 

setelah itu diperhatikan tingkat signifikansi dari masing-masing variabel bebas dalam hal 

memengaruhi variabel terikat. Perhitungan statistik dinamakan signifikan secara statistik 

jika nilai dari pengujian statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah di mana H0 ditolak). 

Dan sebaliknya perhitungan statistik dinyatakan tak signifikan bilamana nilai dari pengujian 

statistiknya berada dalam daerah di mana H0 diterima.. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Statistik Deskriptif dari Variabel Dependen Y 

 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VAR_Y 26 136,33 3,27 139,60 25,8865 34,59101 

Valid N 

(listwise

) 

26      

 

Kinerja perusahaan yang diukur menggunakan return on equity (ROE) berkisar antara 3,27 dan 

139,60 dengan nilai rata-rata 25,887. Hasil ini memberikan indikasi bahwa perusahaan telah dapat 

melaksanakan ataupun menghasilkan kinerja yang cukup baik untuk shareholder atau pemegang 

saham. 

 

Statistik Deskriptif dari Variabel Independen X1 

 

 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

VAR_X1_DKI 26 46,67 33,33 80,00 43,7308 10,97345 

Valid N (listwise) 26      

 

Variabel Komisaris Independen mempunyai kisaran antara 33,33 dan 80,00 dengan rata-

rata 43,73. Perolehan nilai ini didapatkan melalui hasil dari perbandingan jumlah komisaris 

independen dengan jumlah dari semua atau segenap komisaris. Sementara atas dasar aturan BEI 

yang menentukan batas minimum dari proporsi dewan komisaris independen perusahaan sebesar 

30%, maka diperbandingkan dengan nilai rata-rata 43,73% mengindikasikan bahwa proporsi dari 

komisaris independen rata-rata perusahaan sampel telah sejalan atau sesuai dengan aturan yang 

ditentukan oleh BEI. 

 

Statistik Deskriptif dari Variabel Independen X2 

 

 N Range Minimum 

Maximu

m Mean Std. Deviation 

VAR_X2_IV

D 
26 24,25 33,33 57,58 44,0527 5,70167 

Valid N 

(listwise) 
26      

  

Pengukuran variabel voluntary disclosure atau pengungkapan sukarela dilakukan dengan 

nilai indeks pengungkapan sukarela yang didapatkan dengan cara memperbandingkan jumlah dari 

item yang diungkap oleh perusahaan dengan jumlah dari seluruh daftar dari item pengungkapan 

sukarela. Nilai rata-rata 44,053% memberikan indikasi bahwa perusahaan-perusahaan yang 
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dijadikan sampel masih belum banyak melaksanakan pengungkapan sukarela. Hal tersebut dapat 

dikarenakan oleh besarnya jumlah biaya untuk melaksanakan pengungkapan dibandingkan 

dengan manfaat yang didapatkan. Nilai maksimum untuk pengungkapan sukarela yakni 57,58%. 

 

Tabel Hasil Uji F 

 
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,754 2 ,377 2,874 ,077b 

Residual 3,018 23 ,131   

Total 3,773 25    

a. Dependent Variable: VAR_Y_TRANS 

b. Predictors: (Constant), VAR_X2_IVD, VAR_X1_TRANS 

 

Dengan melihat hasil dari penghitungan nilai signifikansi (Sig) dari tabel ANOVA 

didapatkan nilai 0,077 yang berarti > 0,05. Artinya variabel bebas X1 (Komisaris Independen) dan 

X2 (Pengungkapan Sukarela) tak mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat 

Y (Kinerja Perusahaan). 

 Dengan melihat hasil dari perbandingan nilai F-hitung dengan F-tabel didapatkan nilai F 

hitung = 2,874< nilai F tabel (2; 23) = 3,42. Artinya variabel bebas X1 (Komisaris Independen) 

dan X2 (Pengungkapan Sukarela) tak mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat Y (Kinerja Perusahaan). 

 

Tabel Hasil Uji T 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,614 ,809  -,759 ,456 

VAR_X1_TRANS ,198 ,093 ,400 2,131 ,044 

VAR_X2_IVD ,012 ,014 ,162 ,864 ,397 

a. Dependent Variable: VAR_Y_TRANS 

 

1.  Uji T pertama mempunyai tujuan yakni melihat bilamana terdapat pengaruh dari 

variabel bebas X1 (Komisaris Independen) terhadap variabel terikat Y (Kinerja Perusahaan). 

a.   Dengan melihat hasil dari penghitungan nilai signifikansi, nilai sig. = 0,044 < 0,05. Maka 

arti dari nilai tersebut yakni terdapat pengaruh antara variabel independen atau variabel independen 

X1 (Komisaris Independen) terhadap variabel dependen atau variabel dependen Y (Kinerja 

Perusahaan). 

  b.  Dengan melihat hasil dari perbandingan nilai t hitung dengan nilai t tabel: 

t tabel = (α/2; n-k-1 atau df residual) = (0,05/2; 26-2-1) = (0,025; 23) = 2,0686. Dari tabel di atas 

diperoleh nilai t = 2,131 > 2,0686. Maka arti dari nilai tersebut bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel independen atau variabel bebas X1 (Komisaris Independen) terhadap variabel dependen 

atau variabel terikat Y (Kinerja Perusahaan). 
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2.   Uji T kedua mempunyai tujuan yakni melihat bilamana terdapat pengaruh variabel 

independen X2 (Pengungkapan Sukarela) terhadap variabel dependen Y (Kinerja Perusahaan). 

a. Dengan melihat hasil dari penghitungan nilai signifikansi, nilai sig. = 0,397 > 0,05. Oleh sebab 

itu arti dari nilai tersebut yakni tak terdapat pengaruh antara variabel independen X2 (Pengungkapan 

Sukarela) terhadap variabel terikat Y (Kinerja Perusahaan). 

b. Dengan melihat hasil perbandingan nilai t hitung dengan nilai t tabel: 

Dengan melihat pada tabel diperoleh nilai t = 0,864 < 2,0686. Maka arti dari nilai tersebut bahwa 

tak terdapat pengaruh antara variabel independen X2 (Pengungkapan Sukarela) terhadap variabel 

dependen Y (Kinerja Perusahaan). 

 

 

Hasil pengujian hipotesis 

Pengujian ini mempergunakan regresi berganda dengan tujuan mengaitkan atau 

menghubungkan satu variabel terikat (dependen) dengan sejumlah variabel bebas (independen). 

Analisis regresi berganda dipergunakan untuk dapat melihat atau mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh dari GCG serta Voluntary Disclosure terhadap Kinerja Keuangan suatu perusahaan. 

 

 

Tabel Hasil Koefisien Persamaan Regresi Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,614 ,809  -,759 ,456 

VAR_X1_TRANS ,198 ,093 ,400 2,131 ,044 

VAR_X2_IVD ,012 ,014 ,162 ,864 ,397 

a. Dependent Variable: VAR_Y_TRANS 

 

 

Interpretasi pengujian: 

1. Pengujian pada variabel X1 (Komisaris Independen) diperoleh nilai : 

Signifikansi    = 0,044 < 0,05 

t hitung           = 2,131 

t tabel             = 2,0686 

Jadi  2,131 > 2,0686 artinya variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Artinya 

variabel Komisaris Independen (X1) yang mewakili GCG berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Kinerja Perusahaan (Y). 

Jadi Hipotesis H1: Kualitas GCG memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan diterima. 

Pembahasan: 

a. Secara teoritis peran Komisaris Independen sangat memiliki pengaruh terhadap kinerja suatu 

perusahaan, semakin banyak jumlah Komisaris Independen maka pengaruhnya akan makin 

positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 
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b. Berdasarkan data penelitian diperoleh nilai rata-rata Komisaris Independen sebesar 43,73%, 

yang jumlahnya lebih besar dari 30 % (sesuai aturan dari BEI). Sesuai dengan perhitungan 

statistik diperoleh hasil kualitas Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan, yang artinya Hipotesis diterima. 

c. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tri Siwi Nugrahani dan Fajar Agus 

Nugroho diperoleh kesimpulan bahwa Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan sebuah perusahaan. 

 

2. Pengujian pada variabel Pengungkapan Sukarela (X2) diperoleh nilai : 

Signifikansi   = 0,397 > 0,05 

t hitung          = 0,864 

t tabel            = 2,0686 

Jadi  0,864 < 2,0686 artinya variabel X2 tak mempunyai pengaruh terhadap variabel Y. Artinya 

variabel Pengungkapan Sukarela (X2) tak mempunyai pengaruh terhadap variabel Kinerja 

Perusahaan (Y). 

Jadi Hipotesis H2: Pengungkapan sukarela memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan ditolak. 

Pembahasan: 

a. Berdasarkan data penelitian diperoleh nilai rata-rata Pengungkapan Sukarela sebesar 

44,052%, yang artinya belum banyak sampel (perusahaan) yang melakukan 

Pengungkapan Sukarela. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena perusahaan yang 

melakukan pengungkapan sukarela relatif masih sedikit, dan kemungkinan perusahaan 

masih mempertimbangkan jumlah biaya yang diperlukan atau dikeluarkan untuk 

melaksanakan pengungkapan sukarela lebih besar daripada manfaat yang diberikan. 

Sesuai dengan perhitungan statistik diperoleh hasil Pengungkapan Sukarela tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, yang artinya Hipotesis ditolak. 

b. Atas dasar penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tri Siwi Nugrahani dan Fajar Agus 

Nugroho diperoleh kesimpulan bahwa Pengungkapan Sukarela tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan sebuah perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah GCG (Good 

Corporate Governance) atau tata kelola perusahaan yang baik dan pengungkapan sukarela 

(Voluntary Disclosure) memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

khususnya perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. GCG yang diukur menggunakan variabel Komisaris Independen berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa fungsi pengawasan 

Komisaris Independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan karena 

pengawasan yang dilakukan oleh Komisaris Independen dapat mengurangi perilaku 

oportunistik direksi dan manajemen sehingga kegiatan atau kinerja operasional perusahaan 

menjadi lebih efisien. Jika kinerja operasional perusahaan berjalan secara efisien maka hal 

tersebut akan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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2. Pengungkapan sukarela tak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

pengungkapan sukarela berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan, namun tidak 

signifikan (Nugrahani dan Nugroho, 2010). Hasil tersebut kurang mendukung teori bahwa 

pengungkapan sukarela yang luas merupakan bukti bahwa manajemen telah menghasilkan 

kinerja yang baik dan meningkatkan kredibilitas perusahaan. Hal tersebut kemungkinan 

terjadi karena perusahaan yang melakukan pengungkapan sukarela relatif masih sedikit, 

dan kemungkinan perusahaan masih mempertimbangkan biaya untuk melakukan 

pengungkapan sukarela lebih besar daripada manfaat yang diberikan. Hal ini dapat terjadi 

karena banyak perusahaan masih menganggap bahwa dengan pengungkapan sukarela 

yang semakin luas maka biaya yang diperlukan untuk mengungkapkan informasi 

mengenai perusahaan akan semakin tinggi. Selain itu masih terdapat pula anggapan dari 

perusahaan bahwa pengungkapan sukarela yang semakin luas akan mengungkapkan hal-

hal ataupun informasi yang bersifat rahasia mengenai perusahaan kepada investor, pihak-

pihak eksternal perusahaan maupun publik. 

 

Saran yang dapat diterapkan untuk penelitian-penelitian selanjutnya antara lain: 

1.  Dapat dilakukan penyesuaian pada checklist atau daftar item yang dipergunakan dalam 

penelitian dapat disesuaikan dengan peraturan mengenai penyajian dan pengungkapan 

informasi untuk masing-masing industri. 

2.  Menyertakan kelompok perusahaan yang termasuk dalam industri keuangan sebagai 

perbandingan dengan industri non-keuangan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dalam 

melakukan pengungkapan sukarela, karena industri keuangan dan perbankan memiliki regulasi 

atau peraturan yang lebih ketat. 

3.  Diperlukan pihak lain selain penulis untuk dapat menyelesaikan masalah subyektivitas dalam 

perhitungan indeks dari pengungkapan sukarela. 
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